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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, 

berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam 

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Desa adalah suatu 

wilayah yang penduduknya saling mengenal, hidup bergotong-royong, adat 

istiadat yang sama, dan mempunyai tata cara sendiri dalam mengatur kehidupan 

kemasyarakatannya. Desa sebagai daerah otonomi yang bulat dan utuh serta 

bukan pemberian dari pemerintah, sebaliknya pemerintah berkewajiban 

menghormati otonomi asli yang dimiliki desa tersebut. Otonomi desa diakui 

secara nyata sehingga menjadi daerah yang bersifat istimewa dan mandiri, 

memiliki identitas sendiri.  

Pada masa Orde baru, peraturan tentang desa diatur melalui Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 1979 yang bertujuan menyeragamkan nama, bentuk, susuanan, 

dan kedudukan Pemerintahan Desa yang sebenarnya dinilai tidak tepat, karena 

secara teoritis otonomi desa merupakan otonomi asli, hal ini yang membedakan 

dengan konsep otonomi pada tingkat Kabupaten/Kota atau Provinsi yang 

merupakan konskuensi dari ajaran desentralisasi. Undang-Undang ini juga 

mengisyaratkan Desa dibentuk dengan memperhatikan syarat-syarat luas wilayah, 
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jumlah penduduk, dan syarat-syarat lainnya yang akan ditentukan lebih lanjut oleh 

masyarakat desa.  

Tugas dan kewenangan yang dimiliki oleh Pemerintahan Desa menurut Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1979 adalah sebagai berikut :  

1. Menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dan merupakan penyelenggaraan 

dan penanggungjawab utama di bidang Pemerintahan. 

2. Pembangunan dan Kemasyarakatan dalam rangka penyelenggaraan 

pemerintahan desa.  

3. Urusan pemerintahan desa termasuk pembinaan ketentraman dan ketertiban 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

menumbuhkan serta mengembangkan jiwa gotong royong. 

Udara segar tentang pemerintahan desa seakan berhembus pada masa 

pemerintahan reformasi. Atas pertimbangan bahwa UU No. 5 Tahun 1979 tidak 

sesuai dengan jiwa UUD 1945 dan perlunya pengakuan serta menghormati hak 

asal usul yang bersifat istimewa, sehingga UU No. 5 Tahun 1979 perlu 

diganti/dicabut. Sebagai gantinya UU No.22 tahun 1999 tentang Pemerintah 

Daerah menggantikan UU sebelumnya yang didalam UU No.22 tahun 1999 

terdapat tentang Peraturan tentang Desa. 

Desa Kanna Utara yang merupakan salah satu desa yang berada di kebupaten 

Luwu Kecamatan Basse Sangtempe sangat memprioritaskan dana desa untuk 

kebutuhan masyarakatnya. Ini dibuktikan adanya program Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat yang dibahas pada Musrembang desa pada tahun 2020. Pembahasan 
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ini diperuntukkan untuk mewujudkan masyarakat yang sadar kebersihan dengan 

menyediakan jamban gratis bagi masyarakat yang sumber anggaranya dari dana 

desa yang akan dilakssanakan pada tahun 2021 nantinya. 

Dengan program ini, pemerintah desa mengharapkan tidak ada lagi masyarakat 

desa Kanna Utara yang membuat hajat sambarangan. Namun pada awalnya 

masyarakat merasa berat akan program ini karena biaya pembuatan jamban yang 

tidak sepenuhnya di tanggung oleh dana desa dan meminta partisipasi masyarakat 

dalam pembangunannya, tetapi dengan bantuan dari berbagai pihak dalam hal 

sosialisasi tentang kebersihan lingkungan akhirnya masyarakat tanpa ragu 

memasukkan program ini dalam prioritas APBDes tahun 2021. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis kebijakan penggunaan dana desa dalam mewujudkan Desa 

Kanna Utara yang Bersanitasi Total berbasis Masyarakat (Studi pada Desa Kanna 

Utara Kec. Basse Sangtempe Kab. Luwu)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Penggunaan Dana Desa dalam mewujudkan Desa Kanna Utara 

Kecamantan Basse Sangtempe Kabupaten Luwu yang bersanitasi total 

berbasis masyaratakat? 
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2. Bagaimana dampak Alokasi Dana Desa dalam Desa Kanna Utara 

Kecamantan Basse Sangtempe Kabupaten Luwu tahun 2021 terhadap fasilitas 

sanitasi masyarakat?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui Penggunaan Dana Desa dalam mewujudkan Desa Kanna 

Utara Kecamantan Basse Sangtempe Kabupaten Luwu yang bersanitasi total 

berbasis masyaratakat. 

2. Untuk mengetahui dampak Alokasi Dana Desa Kanna Utara Kecamantan 

Basse Sangtempe Kabupaten Luwu yang bersanitasi total terhadap fasilitas 

sanitasi masyarakat. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Memperoleh penjelasan tentang Optimalisasi Alokasi Dana Desa Kanna 

Utara Kecamantan Basse Sangtempe Kabupaten Luwu tahun 2021. 

2. Memperoleh penjelasan tentang dampak Alokasi Dana Desa Kanna 

Utara Kecamantan Basse Sangtempe Kabupaten Luwu tahun 2021 

terhadap fasilitas sanitasi masyarakat. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Universitas Muhammadiyah Palopo 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

pemahaman dan kemanpuan intelektual dan dapat memberikan 

kontribusi berarti bagi perkembangan teoritis dan praktek dalam bidang 
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Ekonomi Pembangunan khususnya dalam pengambilan kebijakan 

alokasi dana desa. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian di masa yang akan datang. 

2. Bagi Intsansi Bersangkutan 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan desa setempat dalam 

mementukan kebijakan dana desa pada tahun-tahun selanjutnya, agar 

pengelolahan dana desa dapat lebih baik di masa yang akan datang. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru sebelum 

memyelesaikan studi di Universitas Muhammadiyah Palopo dan sebagai 

sarana dalam mempraktekkan terapan ilmu pengetahuan yang diperoleh 

di bangku perkuliahan serta mendapat gambaran tentang pengelolahan 

dana desa. 

c. Manfaat Kebijakan 

Kebijakan ini diharapkan dapat dirasakan langsung oleh masyarakat desa 

setempaat dan dijadikan acuan bagi desa lain yang belum melakukan 

pengelolahan dana desa dengan baik. Kebijakan ini juga diharap dapat 

memberikan sumbangan pada pemerintah kecamatan Basse Sangtempe 

dalam menciptakan masyarakat yang sadar akan kebersihan lingkungan. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengetahui kebijakan penggunaan dana desa dalam 

mewujudkan sanitasi total berbasis masyarakat di Desa Kanna Utara 

kecamatan Basse Sangtempe kabupaten Luwu pada tahun 2021. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil temuan sebagai 

pemecahan masalah dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Analisis Kebijakan 

 

Istilah kebijakan/kebijaksanaan muncul dalam waktu dan konteks yang berlainan 

sehingga menimbulkan keragaman istilah tertentu Laswell dan Kaplan dalam 

Islamy (2009), mengemukakan pendapatnya mengenai kebijaksanan 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kebijakan adalah rangkaian konsep dan 

asas yang menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu 

pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak. Istilah ini dapat diterapkan pada 

pemerintahan, organisasi dan kelompok sektor swasta, serta individu. Kebijakan 

berbeda dengan peraturan dan hukum. Jika hukum dapat memaksakan atau 

melarang suatu perilaku (misalnya suatu hukum yang mengharuskan pembayaran 

pajak penghasilan), kebijakan hanya menjadi pedoman tindakan yang paling 

mungkin memperoleh hasil yang diinginkan. 

 

Berdasarkan pengertian kebijakan tersebut, penulis mengartikan bahwa kebijakan 

adalah sebuah keputusan yang di lakukan seseorang atau sekelompok orang 

(Pemerintah) untuk di ikuti dan dipatuhi serta dapat memepengaruhi banyak orang 

dalam setiap keputusan dan tindakannya guna memecahkan permasalahan tertentu 

di tengah masyarakat. 
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2.2. Bentuk-Bentuk Analisis Kebijakan 

William Dunn, dalam buku Andi Cudai Nur dan Muh. Guntur (2019)  yang 

berjudul Pengantar Analisis kebijakan mengelompokkan bentuk-bentuk Analisis 

Kebijakan sebagai berikut :  

a. Analisis Kebijakan Prospektif  

berupa produksi dan transpormasi informasi sebelum aksi kebijakan dimulai 

dan diimplementasikan cenderung mencari cara beroprasinya para ekonom , 

analis sistem dan peneliti operasi. 

b. Analisis kebijakan Retrosfektif  

Analisis ini dijelaskan sebagai penciptaan dan transpormasi informasi 

sesudah aksi kebijakan dilakukan, mencakup berbagai tipe kegiatan yang 

dikembangkan oleh tiga kelompok analis :  

1. Analis yang berorientasi pada disiplin, sebagian besar terdiri dari para 

ilmuwan politik dan sosiologi, yang mengembangkan dan menguji teori 

yang menerangkan sebab-sebab dan konsekwensi kebijakan.  

2. Analis yang berorientasi pada masalah (Problem–Orentid analyst )  

Kelompok ini sebagian besar berusaha menerangkan sebab-sebab dan 

konsekwensi kebijakan, tetapi kurang menaruh perhatian pada pada 

pengembangan dan pengujian teori yang dianggap penting dalam ilmu 

sosial.  

3. Analis yang berorientasi pada aplikasi (Aplication-orented). 

kelompok analis yang umumnya dari Imuwan Politik, Sosiologi, pekerja 

sosial dan Administarsi Publik dan Penelitian Evaluasi. Berusaha 
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menerangkan sebab-sebab dan konsekwensi kebijakan-kebijakan dan 

program publik, tetapi tidak menaruh perhatian pada pengembangan dan 

pengujian teori-teori dasar. lebih jauh tidak hanya menaruh perhatian pada 

variabel-variabel kebijakan tetapi juga melakukan 16 identifikasi tujuan 

dan sasaran kebijakan publik dari para pembuat kebijakan dan pelaku 

kebijakan.  

c. Analisis Kebijakan yang Terintegrasi  

Mengkombinasikan gaya operasi para praktisi yang menaruh perhatian pada 

penciptaan dan transpormasi informasi sebelum dan sesudah tindakan 

kebijakan diambil. Menuntut para analis setiap saat terus menerus 

mentranspormasikan dan mengahasilkan informasi. Kegiatan analis ini 

berulang-ulang terus menerus tanpa ujung sebelum masalah kebijakan yang 

memuaskan ditemukan” . Dari beberapa bentuk analisis kebijakan yang ada, 

penulis berkecendrungan untuk terlibat dalam analisis Kebijakan retrosfektif 

yang berorientasi pada aplikasi dimana penulis menekankan pada pengelolaan 

dari kebijakan dan dampak yang dimunculkan dari kebijakan tersebut. 

2.3. Dana Desa 

2.3.1.  Pengertian Dana Desa 

Menurut Undang-Undang no. 6 tahun 2004 tentang desa, dana desa didefinisikan 

sebagai dana yang bersumber dari APBN yang diperuntukan bagi desa yang 

ditransfer melalui APBD Kabupaten/kota dan digunakan unuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan, 

kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat. 
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Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa adalah 

dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang 

diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. 

Sementara itu menurut Lili dan Wiyasa (2003) dana desa ialah dana yang diterima 

desa setiap tahun yang berasal dari APBN yang sengaja diberikan untuk desa 

dengan cara mentransfernya langsung lewat APBD Kabupaten/Kota yang dipakai 

untuk mendanai segala proses penyelenggaraan urusan pemerintahan atau 

pembangunan desa dan memberdayakan semua masyarakat pedesaan. 

Berdasarkan beberapa referensi diatas, dana desa adalah anggaran yang di 

peroleh dari pemerintah pusat untuk suatu desa yang diberikan dengan cara 

mentranfernya secara langsung dari APBN kepada APBD dan selanjutnya masuk 

ke kas desa. 

2.3.2.    Sumber Dana desa 

Desa dalam fungsinya memiliki kewenngan untuk menjalankan pemerintahan 

secara mandiri yang bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan dan 

pembangunan. Berdasarkan Permendagri No. 113 Tahun 2014 tentang 

pengelolaan keuangan desa, bahwa sumber pendapatan desa terdiri atas 3 sumber, 

yaitu :  

 

 



11 
 

 
 

1. Pendapatan Asli Desa (PADes)  

Pendapatan ini terdiri atas jenis: 

a. Hasil usaha : Hasil Bumdes, tanah kas desa.  

b. Hasil asset : Pasar desa, tempat pemandian umum, irigasi. 

c. Swadaya , partisipasi, dan gotong royong : peran masyarakat berupa 

tenaga, barang yang dinilai dengan uang.  

d. Pendapatan lain-lain asli desa : hasil pungutan desa. 

2. Transfer meliputi dana desa, bagian dari hasil pajak daerah, bantuan 

keuangan dari APBD Provinsi dan Kabupaten/Kota.  

3. Pendapatan lain-lain meliputi hibah dan pendapatan desa yang sah. 

2.3.3. Tujuan Dana Desa 

Dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, tujuan disalurkannya dana desa 

adalah sebagai bentuk komitmen negara dalam melindungi dan memberdayakan 

desa agar menjadi kuat, maju, mandiri dan demokratis. Dengan adanya Dana 

Desa, desa dapat menciptakan pembangunan dan pemberdayaan desa menuju 

masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera.  

Sementara tujuan Alokasi Dana Desa adalah: 

1. Mengatasi kemiskinan dan mengurangi kesenjagan. 

2. Meningkatkan kualitas perencanaan dan penganggaran pembangunan di 

tingkat desa dan pemberdayaan masyarakat desa. 

3. Mendorong pembangunan infrastruktur pedesaan yang berlandaskan keadilan 

dan kearifan lokal. 
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4. Meningkatkan pengamalan nilai-nilai keagamaan, sosial, budaya dalam 

rangka mewujudkan peningkatan kesejahteraan sosial. 

5. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat desa 

6. Mendorong peningkatan keswadayaan dan gotong royong masyarakat desa. 

7. Meningkatakan pedapatan desa dan masyarakat desa melalui Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes). 

2.3.4.   Alokasi Dana Desa 

Menurut Undang-Undang no. 6 tahun 2004 tentang desa penggunaan Alokasi 

Dana Desa yang diterima pemerintah desa 30% alokasi dana desa dipergunakan 

untuk operasional penyelenggaraan pemerintah desa dalam pembiayaan 

operasional desa, biaya operasional BPD, biaya operasional tim penyelenggara 

alokasi dana desa. Sedangkan  70%  dana desa  dipergunakan untuk 

pemberdayaan masyarakat  dalam  pembangunan sarana dan prasarana ekonomi 

desa, pemberdayaan dibidang pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi 

masyarakat terutama untuk mengentaskan kemiskinan dan bantuan keuangan 

kepala lembaga masyarakat desa, BUMDes, kelompok usaha sesuai potensi 

ekonomi masyarakat desa, serta bantuan keuangan kepada lembaga yang ada di 

desa seperti LPMD, RT, RW, PKK, Karang Taruna, Linmas. 

2.3.5.   Manfaat Dana Desa 

Pengalokasian anggaran di desa dilakukan oleh seseorang yang memiliki 

wewenang serta berguna dalam mempercepat rencana pembangunan infrastruktur 
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agar sebanding dengan pertumbuhan masyarakat yang bertambah pesat. Adapun 

manfaat dari adanya anggaran desa adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan aspek ekonomi dan pembangunan Adanya anggaran dana 

desa akan mempercepat penyaluran atau akses di desa-desa, mengatasi 

permasalahan yang pelan-pelan dapat diselesaikan khususnya dalam hal 

pembangunan prasarana umum karena pendistribusian anggaran 

dilaksanakan secara adil dan merata.  

2. Memajukan SDM yang ada di desa Semakin besarnya anggaran dana desa 

yang diberikan oleh pemerintah pusat setiap tahunnya, menuntut SDM 

yang ada di desa untuk lebih berkualitas dalam mengelola dana tersebut. 

Oleh karena itu selain dana tersebut digunakan bagi pembangunan desa 

seperti infrastruktur serta sarana dan prasarana, akan tetapi juga digunakan 

untuk pembangunan SDM yang berkualitas. (dosenppkn.com diakses 

tanggal 25 Januari 2020).  

Kesimpulan yang diperoleh dari penjelasan diatas adalah bahwa pada dasarnya 

manfaat dari adanya dana desa tidak lain dan tidak bukan adalah untuk 

kesejahteraan masyarakat desa baik dibidang pembangunan dan juga ekonomi. 

2.3.6. Prioritas Dana Desa 

Dana desa diprioritaskan untuk membiayaan pelaksanaan program dan kegiatan 

berskala lokal desa dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

dan kualitas hidup masyarakat serta penanggulangan kemiskinan. Prioritas dana 

desa meliputi: 

1. Dana Desa diprioritaskan untuk pemenuhan kebutuhan dasar meliputi: 
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a. Pengembangan pos kesehatan Desa dan polindes; 

b. Pengelolaan dan pembinaan Posyandu; dan 

c. Pembinaan dan pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

2. Dana Desa diprioritaskan untuk pembangunan sarana dan prasarana desa, 

yang diantaranya dapat meliputi: 

a. Pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana jalan desa; 

b. Pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana jalan usaha tani; 

c. Pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana lumbung desa; 

d. Pembangunan energi baru dan terbarukan; 

e. Pembangunan dan pemeliharaan sanitasi lingkungan; 

f. Pembangunan dan pemeliharaan air bersih berskala desa; 

g. Pembangunan dan pemeliharaan irigasi tersier; 

3. Dana Desa diprioritaskan untuk pengembangan potensi ekonomi lokal 

guna meningkatkan kapasitas masyarakat desa dalam pengembangan 

wirausaha, peningkatan pendapatan, serta perluasan skala ekonomi 

masyarakat desa 

2.4. Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

2.4.1.  Pengertian Sanitasi 

Pengertian Sanitasi adalah cara menyehatkan lingkungan hidup manusia terutama 

lingkungan fisik, yaitu tanah, air, dan udara. Sanitasi adalah sebuah perilaku yang 

disengaja untuk membudayakan hidup dengan bersih dan bermaksud untuk 

mencegah manusia bersentuhan secara langsung dengan bahan-bahan kotor dan 

berbahaya yang mana perilaku ini menjadi usaha yang diharapkan bisa menjaga 
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serta meningkatkan kesehatan manusia. Jadi, dengan kata lain pengertian dari 

sanitasi ini merupakan upaya yang dilakukan demi menjamin dan mewujudkan 

kondisi yang sudah memenuhi syarat kesehatan (Rocket, 2017). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sanitasi diartikan sebagai suatu usaha 

untuk membina dan menciptakan suatu keadaan yang baik di bidang kesehatan, 

terutama kesehatan masyarakat. Dalam ilmu terapan, sanitasi diartikan penciptaan 

dan pemeliharaan kondisi-kondisi higienis dan sehat. Menurut Kementerian 

Kesehatan RI, sanitasi merupakan upaya kesehatan melalui cara memelihara dan 

melindungi kebersihan lingkungan dari subyeknya. Misalnya menyediakan air 

yang bersih untuk keperluan mencuci tangan, menyediakan tempat sampah untuk 

mewadahi sampah agar tidak dibuang sembarangan. Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) dalam Edelweis (2020) menyatakan bahwa, "Sanitasi pada 

umumnya merujuk kepada penyediaan sarana dan pelayanan pembuangan limbah 

kotoran manusia seperti urin dan feses. Istilah 'sanitasi' juga mengacu kepada 

pemeliharaan kondisi higienis melalui upaya pengelolaan sampah dan pengolahan 

limbah cair. 

Selain itu, ada beberapa pengertian sanitasi menurut para ahli yang di antaranya 

adalah menurut Hopkins dalam Anonim (2022) bahwa sanitasi merupakan cara 

pengawasan terhadap berbagai faktor lingkungan yang berpengaruh pada 

lingkungan. Tak jauh berbeda, Azrul Anwar Anonim (2022) mengatakan bahwa 

sanitasi merupakan cara pengawasan oleh masyarakat terhadap faktor-faktor 

lingkungan yang mungkin berpengaruh pada kesehatan masyarakat. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sanitasi adalah usaha manusia 

untuk menciptakan lingkungan yang bersih, bebas dari kotoran manusia dan 

sampah sehingga lingkungan menjadi lebih sehat.  

2.4.2. Tujuan dan Manfaat Sanitasi 

Tujuan umum dari sanitasi adalah untuk memberikan lingkungan hidup yang 

sehat bagi semua orang, menjaga sumber daya alam (seperti air permukaan, air 

tanah, dan tanah), dan memberikan keselamatan, keamanan, dan martabat kepada 

orang-orang ketika mereka buang air besar atau kecil. (Rocket, 2017) 

Sanitasi tidak boleh dianggap remeh karena hal tersebut adalah salah satu aspek 

penting yang harus dijaga dengan benar. Di bawah ini adalah beberapa manfaat 

sanitasi yang bisa Anda rasakan dengan menjaga sanitasi lingkungan dengan 

benar: 

a. Bisa menciptakan lingkungan yang lebih sehat, bersih, dan nyaman. 

Lingkungan tempat tinggal yang sehat bisa membuat penyebaran penyakit 

menular dapat dicegah sejak dini. Penularan penyakit berbahaya juga bisa 

dapat ditekan secara maksimal dan menghindari wabah yang menyerang. 

b. Mengurangi kemungkinan terjadinya malnutrisi yang menyerang dan 

membahayakan bagi lingkungan. 

c. Mengembalikan kondisi dari air di dalam tanah supaya menjadi lebih layak 

untuk digunakan. (Anonim, 2022)  
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2.4.3.  Jenis-Jenis Sanitasi 

Jika dilihat berdasarkan lingkungan, di bawah ini adalah beberapa jenis sanitasi: 

1. Sanitasi Air 

Air merupakan sebuah aspek paling penting dalam kehidupan manusia. Oleh 

karena itulah menjaga kondisi sanitasi air bisa memiliki dampak yang sangat 

panjang bagi kehidupan. 

2. Sanitasi Makanan 

Hal ini bisa dilihat dan diketahui berdasarkan dari cara bakteri tumbuh pada 

makanan hingga kandungan bahan kimia yang terdapat di dalam makanan 

apakah berbahaya bagi kesehatan atau tidak. 

3. Sanitasi pengelolahan sampah 

Jenis ini merupakan jenis terakhir yang didalamnya meliputi sistem dan tata 

pengelolaan sampah dan limbah yang ada. (Anonim, 2022) 

2.4.4.  Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) merupakan pendekatan untuk 

merubah perilaku higiene dan sanitasi melalui pemberdayaan masyarakat dengan 

metode pemicuan. Program STBM memiliki indikator outcome dan output. 

Indikatoroutcome STBM yaitu menurunnya kejadian penyakit diare dan penyakit 

berbasis lingkungan lainnya yang berkaitan dengan sanitasi dan perilaku. 

Sedangkan indikatoroutput STBM adalah sebagai berikut : 

a. Setiap individu dan komunitas mempunyai akses terhadap sarana sanitasi 

dasar sehingga dapat mewujudkan komunitas yang bebas dari buang air di 

sembarang tempat (ODF). 
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b. Setiap rumahtangga telah menerapkan pengelolaan air minum dan makanan 

yang aman di rumah tangga. 

c. Setiap rumah tangga dan sarana pelayanan umum dalam suatu komunitas 

(seperti sekolah, kantor, rumah makan, puskesmas, pasar, terminal) tersedia 

fasilitas cuci tangan (air, sabun, sarana cuci tangan), sehingga semua orang 

mencuci tangan dengan benar. 

d. Setiap rumah tangga mengelola limbahnya dengan benar. 

e. Setiap rumah tangga mengelola sampahnya dengan benar. (Anonim, 2022) 

 

2.5. Desa Kanna Utara 

2.5.1.  Sejarah Desa 

Desa Kanna Utara awal mulanya dari hasil pemekaran desa kanna Kecamatan 

Basse Sangtempe Kabupaten Luwu pada tahun 1983, yang terletak sebelah utara 

desa induk (desa Kanna). 

 

Desa Kanna Utara adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahhan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,hak asal 

usul,dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Kewenangan Desa Kanna Utara adalah kewenangan yang dimiliki meliputi 

kewenangan dibidang penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan  

Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan,  Pemberdayaan masyarakat dan 

penanggulangan bencana didesa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul 
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dan adat istiadat Desa, yang di selenggarakan urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan NKRI. 

 

Penyelenggaraan pemerintah Desa dilaksanakan oleh kepala desa Kanna Utara 

bersama dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan 

desa,sementara Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai salah satu lembaga 

pelaksana fungsi pemerintahan desa di desa Kanna Utara bersama anggotanya 

yang merupakan wakil dari penduduk desa Kanna Utara berdasarka keterwakilan 

wilayah yang telah di tetapkan secara demokratis. 

 

Musyawarah desa atau yang di sebut dengan nama lain adalah musyawarah antara 

badan permusyawaratan desa pemerintah desa,dan unsur masyrakat yang 

diselenggarakan oleh Badan Permusyawaratan Desa untuk menyepakati hal yang 

bersifat strategis. 

2.5.2.  Sumber Daya Alam 

Desa Kanna Utara merupakan salah satu desa di Kecamatan Basse Sangtempe 

Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan, memilik luas 22,23 km2. Secara 

geografis Desa Kanna Utara berbatasan dengan wilayah sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Ta’ba,  

2. Sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Ledan 

3. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa To’long 

4. Sebelah Barat, Berbatasan dengan Desa Buntu Batu 
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Secara Administratif, wilayah Desa Kanna Utara terdiri dari 6 Dusun, yaitu : 

1. Anakdara 

2. Penanian 

3. Tabi 

4. Buntu bekak 

5. Buntu tondok 

6. Rante Batan 

Tabel. 2.1 

Daftar Jumlah Kepala Keluarga Setiap Dusun di Desa Kanna Utara 

DESA KANNA UTARA 

NO DUSUN 
KEPALA 
DUSUN 

JUMLAH 
JIWA 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 
Jumlah 

KK 
ket. 

1 Anakdara 
Halim 
Pasakpangan 

221 103 118 49   

2 Penanian 
Enos 
Palalong 

252 119 133 56   

3 Buntu Tondok Rasmawati 140 75 65 34   

4 Rante Batan Niober 171 83 88 37   

5 Tabi Satin 152 92 95 31   

6 Buntu Bekak Nasrul P. 144 80 64 32   

Jumlah 239   

Secara umum Tipologi Desa Kanna Utara terdiri dari (persawahan, perladangan, 

perkebunan, peternakan, Kerajinan dan industri kecil, Jasa dan perdagangan).  

Topografis Desa Kanna Utara secara umum termasuk daerah (berbukit 

bergelombang, perbukitan terjal), dan berdasarkan ketinggian wilayah Desa 

Kanna Utara diklasifikasikan kepada (dataran tinggai (>500 m dpl). 
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Penggunaan lahan Desa Kanna Utara dapat dilihat pada tabel 1. sebagai berikut : 

Tabel. 2.2 

Pengguna Lahan Desa Kanna Utara 

No. Penggunaan Lahan 
Tahun (Ha) 

n-5 n-4 n-3 n-2 n-1 

Lahan Sawah      

1. Irigasi Teknis - - - - - 

2. Irigasi Setengah Teknis 17 17 19 19 19 

3. Irigasi Sederhana Milik PU - - - - - 

4. Irigasi Non PU 2 2 2 2 2 

5. Tadah Hujan 200 200 200 200 200 

Lahan Bukan Sawah      

1. Pekarangan/Bangunan 70 71 72 72 72 

2. Tegal/Kebun 127 127 127 127 129 

3. Ladang/Huma - - - - - 

4. Pengembalaan/Padang 

Rumput 

- - - - - 

5. Sementara Tidak Diusahakan      

6. Ditanami Pohon/Hutan Rakyat - - - - - 

7. Hutan Negara - - - - - 

8. Perkebunana - - - - - 

9. Rawa-rawa - - - - - 

10. Tambak - - - - - 

11. Kolam/Empang - - - - - 

12. Lahan Lainnya - - - - - 
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Tabel 2.3 

Potensi Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan 

No. Komoditas 
Produksi Per Tahun 

Satuan n-5  n-4 n-3 n-2  n-1 

1. 
Tanaman 

Pangan 

Ton/ 

Tahun 

 
    

 Padi  - - - - - 

 Jagung  - - - - - 

 Ubi Kayu  - - - - - 

 Ubi Jalar  - - - - - 

2. 
Buah-

buahan 

Ton/ 

Tahun 

- - - - - 

 Mangga  - - - - - 

 Jeruk  - - - - - 

 Pepaya  - - - - - 

3. Perkebunan 
Ton/ 

Tahun 

 
    

 Kelapa  - - - - - 

 Karet  - - - - - 

 Kopi  2.5 2.5 2.5 3 3 

4. Peternakan Ekor      

 Sapi  - - - - - 

 Kerbau  27 29 30 35 37 

 Kambing  250 291 305 364 241 

 Ayam  400 415 431 457 490 

5. Perikanan 
Ton/ 

Tahun 

 
    

 Empang  - - - - - 

 Keramba  - - - - - 

 Tambak  - - - - - 

 

Dari kondisi alam Desa Kanna Utara diatas,  dapat diidentifikasi Sumber Daya 

Alam yang dimiliki Desa kanna utara dan merupakan salah satu potensi 

pembangunan di Desa kanna utara  Hasil Indentifikasi Sumber Daya Alam Desa 

Kanna Utara Kecamatan Basse Sangtempe dapat dilihat pada tabel 3 sebagai 

berikut : 
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Tabel 2.4 

Sumber Daya Alam Desa Kanna Utara Tahun 2015 s.d. 2019 

No. 
Uraian Sumber 

Daya Alam 
Satuan 

Tahun 

n-5 n-4 n-3 n-2 n-1 

        

1. Lahan Tegalan Ha 40 40 40 40 40 

2. Lahan Hutan Ha - - - - - 

3. sungai Ha 2 2 2 2 2 

4. Lahan perkebunan Ha 127 127 127 127 127 

5. Lahan Pertanian Ha 62 62 62 62 62 

 

2.5.3.  Sumber Daya Manusia 

Jumlah Penduduk Desa Kanna Utara berdasarkan Profil Desa tahun 2019 

sebanyak 1117 jiwa yang terdiri dari 595 laki laki dan 522 perempuan. Sumber 

penghasilan utama penduduk Desa kanna Utara. 

 

Mayoritas penduduk Desa Kanna Utara berprofesi sebagai petani, buruh tani, 

peternak, dan pedagang serta ada juga yang berprofesi sebagai PNS dan anak buah 

kapal (ABK). 

 

Dari segi Pendidikan, mayoritas penduduk Desa Kanna Utara mengeyam 

pendidikan di Sekolah Dasar (SD), namun seiring kesadaran masyarakat akan 

pendidikan, telah banyak orang tua yang menyekolahkan putra putri mereka ke 

jenjang yang lebih tinggi. Bahkan ada yang menguliahkan anaknya di luar 

provinsi Sulawesi Selatan. 

2.5.4.  Sumber daya Pembanguanan 

Sumber Daya Pembangunan yang dimiliki Desa Kanna Utara yang merupakan 

salah satu potensi untuk pembangunan desa diantaranya jembatan yang baik, jalan 
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yang sebagian besar telah dilakukan pengerasan, terdapat 1 Sekolah Dasar (SDN 

46 Matari), Posyandu, Pasar Desa yang sangat membantu warga desa bahkan 

beberapa desa di Kecamatan Basse Sangtempe, Masjid, Gereja, dan sarana air 

bersih. (Kantor kepala desa, 2019) 

2.6. Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat di Desa Kanna Utara 

Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat di Desa Kanna Utara di fokuskan 

pada penyediaan sarana buang air besar pada setiap rumah. Program ini sejalan 

dengan program pemerintah Kabupaten Luwu yang yang mewujudkan masyarakat 

yang bebas buang air besar sembarang (ODF) pada tahun 2021. 

 

Program ini merupakan hasil munyawarah desa (Musrembang) pada tahun 2020 

yang membicarakan penetapan rencana belanja anggaran dana desa tahun 2021 di 

kantor desa Kanna Utara yang terletak di dusun Anakdara. Program ini awalnya 

mendapat penolakan dari beberapa warga karena dalam pelaksanaannya tetap 

meminta partisipasi masyarakat dalam hal pengerjaannya. Artinya pemerintah 

tidak menanggu 100% biaya pengerjaannya, namun meminta partisipasi 

masyarakat yang terkena bantuan nantinya. Namun seiring dengan gencarnya 

sosialisasi pemerintah desa dan dibantu Pihak kesehatan di Kecamatan Basse 

Sangtempe tentang pentingnya sanitasi, masyarakat menjadi antusias dalam 

melaksanakan program ini. 
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2.7. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang dana desa telah banyak dibahas oleh para peneliti. Aspek dana 

desa sangat menarik  minat para peneliti karena masalah yang ada di dalamnya 

sangat beragam dan kompleks sehingga dirasa perlu digali dan observasi lebih 

jauh. Beberapa penelitian terdahulu tentang dana desa dapat dilihat dari tabel 

berikut. 

Tabel 2.5.  

Hasil Identifikasi Penelitian Terdahulu Tentang Dana Desa. 

NO 

Nama Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Risma, SE 

(2021). Analisis 

Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

terhadap 

Realisasi 

Penggunaan 

Dana Desa di 

Tampumia 

Kecamatan 

Bupon 

Kabupaten 

Luwu 

Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Masyarakat Desa 

Tampumia 

Kecamatan Bupon 

Kabupaten Luwu 

indeks kepuasan 

masyarakat 

berpengaruh signifikan 

terhadap realisasi 

alokasi dana desa di 

Tampumia Kecamatan 

Bupon Kabupaten 

Luwu. Hasil dari 

realisasi alokasi dana 

desa Tampumia 

diantaranya jalan desa 

dan jamban umum. 

2 Erna Papalia 

(2019),  Analisis 

Pengelolaan 

Dana Desa 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Desa Waimangit 

Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Pengelola Dana 

Desa Waimangit 

Faktor yang 

mempengaruhi 

pengelolaan Alokasi 

Dana Desa (ADD) 

meliputi faktor 

pendukung dan 

penghambat. Faktor 

pendukung yakni 

adanya partisispasi 

masuarakat dalam hal 

menghibahkan 

tanahnya kepada 

pemerintah 

Desa,sarana dan 
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prasarana memadai. 

Sedangkan faktor 

penghambat yakni 

keterbatasan kualitas 

sumber daya manusia 

parat Pemerintah Desa 

Waimangit Kecamatan 

Airbuaya Kabupaten 

Buru yang rata rata 

berpendidikan 

SMA/SMK 

3 Partini H 

(2018),  

Evaluasi 

Pengelolaan 

Dana Desa  

Dalam 

Meningkatkan 

Pembangunan 

Fisik Desa 

Balangtanaya 

Kecamatan 

Polongbangkeng 

Utara 

Kabupaten 

Takalar 

Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

Pengelola Dana 

Desa Balangtanaya 

Kecamatan 

Polongbangkeng 

Utara Kabupaten 

Takalar 

Efektivitas serapan 

anggaran Dana Desa 

yang diperoleh dari 

hasil penelitian di tiap-

tiap kegiatan 

Pembangunan Fisik 

Desa di Desa 

Balangtanaya 

menunjukkan 

pencapain yang tinggi. 

4 Andi Siti Sri 

Hutami (2017), 

Analisis 

Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa (Add)  Di 

Desa 

Abbatireng 

Kecamatan 

Gilireng, 

Kabupaten 

Wajo 

Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Pengelola Dana 

Desa Abbatireng 

Kecamatan 

Gilireng, 

Kabupaten Wajo 

Pengelolaan ADD yang 

dilakukan oleh 

Pemerintah Desa 

Abbatireng Kecamatan 

Gilireng Kabupaten 

Wajo telah mengikuti 

aturan petunjuk teknis 

yang telah diatur dalam 

peraturan perundang-

undangan. namun 

dalam prosesnya masih 

belum optimal. Hal ini 

terlihat dari proses 

pelaporan dan 

pertanggungjawaban 

yang mengalami 

keterlambatan. Untuk 

proses Pelaporan 

Realisasi Penggunaan 

ADD belum sesuai 
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dengan jadwal yang 

telah ditentukan 

sehingga menyebabkan 

keterlambatan 

pencairan Dana untuk 

tahapan berikutnya 

5 Torkis Harahap 

(2019),  

Pengelolaan 

Dana Desa 

Untuk 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Tani di 

Desa 

Payaombur 

Kecamatan 

Hutaraja Tinggi 

kabupaten 

padang lawas 

Sumatera Utara 

Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Pengelola Dana 

Desa Payaombur 

Kecamatan 

Hutaraja Tinggi 

kabupaten padang 

lawas Sumatera 

Utara 

Pemberdayaan 

masyarakat tani desa 

yang dirasakan oleh 

desa payaombur 

kecamatan hutaraja 

tinggi Kabupaten 

Padang Lawas 

Sumatera Utara, 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat dan 

mempermudah 

aktivitas masyarakat 

yang pada akhirnya 

berakibat kemiskinan 

berlangsung secara 

sistematis dan 

menimbulkan 

permasalahan baik itu 

secara ekonomi 

maupun sumber daya 

manusia 

 

6 Marthem 

Yumame 

(2018),  

Pengelolaan 

Dana Desa 

Fategomi 

Distrik Aitinyo 

Utara 

Kabupaten 

Maybrat 

Provinsi Papua 

Barat 

Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Pengelola Dana 

Desa Fategomi 

Distrik Aitinyo 

Utara Kabupaten 

Maybrat Provinsi 

Papua Barat 

Ditinjau dari partisipasi 

dalam hal pengambilan 

keputusan perencanaan 

penggunaan dana dapat 

dikatakan bahwa 

partisipasi masyarakat 

sangat baik, dalam 

perencanaan ADD di 

Desa Aitinyo Utara 

juga telah 

melaksanakan 

penerapan terhadap 

prinsip transparansi 

dan akuntabilitas 

namun belum 

sepenuhnya baik. 
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7 Pratiwi (2020),  

Implemntasi 

Program Dana 

Desa di Desa 

Pandung Batua 

Kecamatan 

Baraka 

Kabupaten 

Enrekang 

Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Masyarakat Desa 

Pandung Batua 

Kecamatan Baraka 

Kabupaten 

Enrekang 

Penggunaan Dana Desa 

belum maksimal 

namun dalam hal 

pembangunan masuk 

kedalam tahap 

pembangunan desa 

yang lebih baik dan 

dapat mesejahterakan 

masyarakat walaupun 

dalam pembangunan 

masih belum 

tersetruktur, kemudian 

dalam masalah 

sumberdaya, disposisi 

atau sikap dan struktur 

birokrasi belum bisa 

dikatakan baik karena 

terkait masalah 

sumberdaya yang 

memang pada dasarnya 

telah terpenuhi namun 

dalam hal kualitas 

aparatur desa masih 

sangat kurang, serta 

dalam hal tersebut 

masih bersifat 

nepotisme 

8 Hasniati (2016), 

Model 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Masyarakat Desa 

Sampulungan 

Kecamatan 

Galesong Utara 

Kabupaten Takalar 

Pengelolaan dana desa 

secara umum sudah 

dapat dikatakan 

memenuhi prinsip 

akuntabilitas sehingga 

dapat disimpulkan 

sudah terlaksana secara 

akuntabel, meskipun 

masih ada beberapa hal 

yang memerlukan 

peningkatan seperti 

kemampuan 

pemanfaatan aplikasi 

SisKeuDes. Pemerintah 

desa juga terlihat telah 

menerapkan open 

government, yang 

memungkinkan 

masyarakat memiliki 
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akses yang besar untuk 

mengetahui dana desa 

dan jenis kegiatan yang 

dilaksanakan 

9 Ayu Annisa 

Darnadi (2020), 

Analisis 

Akuntabilitas 

dan 

Transparansi 

Terhadap 

Pengelolaan 

Dana Desa 

(Studi Kasus Di 

Desa-Desa 

Kabupaten 

Takalar) 

Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Pengelola Dana 

Desa di Kabupaten 

Takalar 

Pengelolaan ADD yang 

dilakukan oleh 

Pemerintah Desa di 

Kabupaten Takalar 

telah mengikuti aturan 

petunjuk teknis yang 

telah diatur dalam 

peraturan perundang-

undangan. namun 

dalam prosesnya masih 

belum optimal. Hal ini 

terlihat dari proses 

pelaporan dan 

pertanggungjawaban 

yang mengalami 

keterlambatan. Untuk 

proses Pelaporan 

Realisasi Penggunaan 

ADD belum sesuai 

dengan jadwal yang 

telah ditentukan 

sehingga menyebabkan 

keterlambatan 

pencairan Dana untuk 

tahapan berikutnya 

10 Winta Panimba 

(2021), 

Pengaruh 

Akuntabilitas 

dan Partisipasi 

Masyarakat 

Terhadap 

Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa Di 

Kabupaten 

Toraja Utara 

Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Masyarakat 

Kabupaten Toraja 

Utara 

Pelaksanaan 

pengelolaan keuangan 

desa dengan prinsip 

akuntabilitas serta 

adanya partisipasi yang 

aktif dari masyarakat 

akan berdampak pada 

kualitas pengelolaan 

dana desa di Kabupaten 

Tana Toraja Utara. 
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2.8. Kerangka Teori 

Tantangan terbesar pemerintah desa Kanna Utara dalam rangka mewujudkan Desa 

Kanna Utara yang bersanitasi total berbasis masyarakat adalah perilaku 

masyarakat yang cenderung buang air besar sembarang tempat. Oleh karena itu 

pada musrembang tahun 2020 pemerintah merencanakan program Jamban 

gratisuntuk seluruh warga yang belum memiliki jamban, dengan tetap meminta 

partisipasi masyarakat terutama dalam hal perawatan jamban tersebut. 

 

Berikut merupakan kerangka pikir penelitian yang digambarkan dalam model 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemerintah Desa 

Kanna Utara 

Kebijakan 

Dana Desa 

 

Pelaksanaan Perencanaan 

HASIL 
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METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau  naturalistik karena dilakukan  

pada kondisi yang alamiah. Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi. 

 

Obyek alamiah yang dimaksud oleh. Sudaryono (2018) adalah obyek yang apa 

adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga pada saat peneliti memasukkan 

obyek, setelah berada pada obyek, dan setelah keluar dari obyek relatif tidak 

berubah. Jadi selama melakukan penelitian mengenai analisis kebijakan 

penggunaan dana desa di Desa Kanna Utara ini peneliti sama sekali tidak 

mengatur kondisi tempat penelitian berlangsung maupun melakukan manipulasi 

terhadap variabel. 

Karakteristik pokok yang menjadi perhatian dalam penelitian kualitatif adalah 

terhadap makna. Dalam hal ini penelitian naturalistik tidak peduli terhadap 

persamaan dari obyek penelitian melainkan sebaliknya mengungkap pandangan 

tentang kehidupan dari orang yang berbeda-beda. Pemikiran ini didasari pula oleh 

kenyataan behwa makna yang ada dalam setiap orang berbeda-beda. 
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Dengan menggunakan metode kualitatif ini, realitas atau fenomena mengenai 

kebijakan penggunaan dana desa di suatu desa akan dipandang sebagai suatu 

hasil pemikiran yang dinamis dan penuh makna. Hal tersebut sesuai dengan 

teori dari Sugiyono (2013) yang menyebutkan bahwa realitas dalam metode 

penelitian kualitatif merupakan konstruksi dari pemahaman terhadap semua 

data dan maknanya.   

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di desa Kanna Utara yang merupakan salah satu 

desa terpencil di kecamatan Basse Sangtempe Kabupaten Luwu. Lokasinya 

sekitar 60 KM dari kota Palopo atau sekitar 50 KM dari ibu kota kebupaten Luwu 

yakni Belopa. 

3.3. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh program pelasanaan pembuatan jamban di 6 

dusun di Desa Kanna Utara Kecamatan Base Sangtempe Kabupaten Luwu yaitu: 

Dusun Buntu Tondok, Dusun Anakdara, Dusun Rante Batan, Dusun Tabi, Dusun 

Penanian, dan Dusun Buntu Bekak.  

Sementara sampel penelitian adalah masyarakat Dusun Buntu Tondok dengan 34 

kepala keluarga, dan merupakan salah satu Dusun yang letaknya jauh dari pusat 

Desa Kanna Utara Kecamatan Base Sangtempe Kabupaten Luwu. 



33 
 

 
 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

Data merupakan suatu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi dalam sebuah 

penelitian, karena data sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil informasi dari 

penelitian tertentu. Ulum dan Juanda dalam Sudaryono (2018)  menyatakan ada 

dua jenis data atau pembagian data menurut cara memerolehnya sebagai berikut :  

1. Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti langsung 

dari sumber pertama, dengan peneliti berusaha terjun langsung ke lapangan 

untuk mengamati situasi dan kondisi pelaksanaan kegiatan.  

2. Data Sekunder, yaitu data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi 

yang bukan pengolahnya, dengan cara peneliti mendapatkan dokumen-

dokumen. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer seperti melakukan 

wawancara dalam menggali informasi tentang kebijakan penggunaan dana desa di 

desa Kanna Utara, baik melalui perangkat desa maupun melalui masyarakat yang 

merasakan langsung kebijakan-kebijakan yang diterapkan di desanya. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan oleh setiap peneliti akan 

berbeda satu sama lain sesuai dengan jenis penelitian, masalah penelitian, serta 

data yang yang dibutuhkan dalam penelitian. Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa 

teknik atau metode pengumpulan data dalam penelitian deskriptif kualitatif 

dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data primer, dan teknik 

pengumpulan datayang lebih banyak pada observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Berikut teknik atau metode pengumpulan data :  
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1. Observasi 

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2013) observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data 

yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Jenis 

observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi pertisipasif 

moderat.  

Menurut Sugiyono (2013) dalam observasi ini terdapat keseimbangan 

antara peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam 

mengumpulkan data ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, 

tetapi tidak semuanya.  

Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa dalam 

observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, 

mendengar apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas 

mereka. Dalam penelitian ini hal yang diobservasi meliputi kegiatan 

pemerintah Desa Kanna Utara dalam mengalokasikan Dana Desa tahun 2021 

khususnya pada  pembuatan fasilitas sanitasi masyarakat desa. 

2. Wawancara  

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal –hal dari responden yang lebih mendalam.  

Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 

semiterstruktur, dimana wawancara ini pelaksanaannya lebih bebas dan 



35 
 

 
 

terbuka dan tujuan wawancara tersebut untuk menemukan jawaban secara 

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide- ide . 

Wawanacara tersebut dilakukan dengan perangkat Desa untuk mendapatkan 

informasi mengenai kebijakan penggunaan dana desa serta wawancara 

terhadap wakil masyarakat untuk mendapatkan informasi tentang apakah 

kebijakan  itu berpengaruh dalam kehidupannya. 

3. Dokumentasi 

Sudaryono (2018) menyatakan bahwa dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu dan bisa berbentuk dalam tulisan (catatan harian, 

peraturan kebijakan), gambar (foto, gambar, sketsa), atau karya- karya 

monumental dari seseorang.  

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti membutuhkan dokumen-

dokumen yang terkait dengan penggunaan dana desa, baik berupa Peraturan 

Pemerintah, Undang- Undang, Peraturan Bupati, serta laporan- laporan tentang 

penggunaan Dana Desa dalam mewujudkan STBM di desa Kanna Utara, serta 

laporan penyaluran keuangan, dan lain-lain. Sebagai bukti juga hasil 

pendokumentasian setiap kegiatan seperti pengambilan foto atau gambar saat 

observasi, catatan harian, serta hasil wawancara untuk dapat memperkuat 

penelitian yang akan dilakukan. 

3.6. Variabel Penelitian 

Variabel Kualitatif terdapat variabel yang tidak bisa dikatifikasikan. Nilai variabel 

kualitatif bukan berupa angka, tetapi bentuk kategori mutually exclusive (Bagong 

Suyatno, Sutinah, 2010). Dengan demikian peneliti mengkategorikan Masyarakat 
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Desa Kanna Utara yang terlibat pada penggunaan Dana Desa program sanitasi, 

sebagai Variabel Kualitatif penelitian ini. 

3.7. Instrumen Penelitian 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2013) meliputi, 

uji kredibilitas data, uji transferability, uji dependability, dan uji confirmablity. 

Dalam penelitian ini digunakan uji kredibilitas data untu menguji keabsahan data.  

Uji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi. Menurut Wiliam 

Wiersma (Sugiyono, 2013) Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.  

1. Triangulasi Sumber  

Pengecekkan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber.  

2. Triangulasi Teknik  

Pengecekkan data yang dilakukan kepada data yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari wawancara dicek dengan 

observasi, dokumentasi atau kuisioner.  

3. Triangulasi Waktu  

Pengecekkan data dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda.  

Dalam penelitian ini pengecekkan data dilakukan dengan cara triangulasi sumber, 

mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber seperti wawancara dan 

observasi. 
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3.8. Analisis Data 

Analisis data disebut juga pengolahan dan penafsiran data. Analisis data 

merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus 

yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk 

meningkatkan pemahaman tersebut perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari 

makna. 

 

Sifat analisis dalam penelitian kualitatif adalah penguraian apa adanya fenomena 

yang terjadi (deskriptif) disertai penafsiran terhadap arti yang terkandung dibalik 

yang tampak (interpretif). Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis 

interpretif dengan mengandalkan daya imajinasi, intuisi, dan daya kreasi peneliti 

dalam proses yang disebut reflektif dalam menangkap makna dari objek 

penelitian. Tujuan analisis tersebut adalah untuk menemukan makna peristiwa 

yang ada pada objek penelitian dan menginterpretasikan makna dari hal yang 

diteliti. Data-data yang nantinya diperoleh dari penelitian tentang kebijakan 

penggunaan dana desa di desa Kanna Utara akan dianalisis dan ditafsirkan 

kedalam kata-kata atau penjelasan yang bisa dipahami dengan jelas oleh orang 

lain, untuk kemudian disajikan secara tertulis dalam bentuk laporan penelitian. 

Sudaryono (2018) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Objek Penelitian 

Desa Kanna Utara merupakan salah satu desa yang berada di daratan tertinggi di 

Kabupaten Luwu tepatnya di Kecamatan Basse Sangtempe sekitar 54 Km dari Ibu 

Kota Kabupaten Luwu. Desa Kanna Utara salah satu dari 12 desa yang ada di 

Kecamatan tersebut yang memiliki luas area 22,23 km2. Mayoritas penduduk desa 

berprofesi sebagai bertani dan berkebun terutama kopi dan cengkeh.  

Desa ini memiliki jumlah penduduk terbesar kedua di Kecamatan Basse 

Sangtempe yakni sebanyak 1.080 penduduk  dan 239 Kepala Keluarga (KK) yang 

tersebar di 6 dusun  yakni dusun Anakdara 49 KK, dusun Penanian 56 KK, dusun 

Buntu Tondok 34 KK, dusun Rante Batan 37 KK, dusun Tabi 31 KK dan dusun 

Buntu Bekak 32 KK berdasarkan data tahun 2020. 

Dengan jumlah penduduk yang besar itu salah satu permasalahan yang timbul 

salah satunya adalah masalah kesehatan. Sulitnya saran dan prasarana transportasi 

dan mayoritas penduduknya yang hidup di bawah garis kemiskinan membuat desa 

Kanna Utara tidak memiliki sanitasi yang baik terutama jamban. Warga yang 

memiliki jamban hanyalah warga yang berprofesi sebagai pengusaha, guru, dan 

aparat desa serta warga yang memiliki sanak saudara di rantauan. Hal ini 

memyebabkan sebagaian warga desa buang air besar (BAB) di sembarang tempat 

dan menimbulkan banyak masalah kesehatan, seperti diare, stunting dan disentri. 
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Permasalahan ini mendapat perhatian dari pemerintah setempat  khususnya dari 

pemerintah Kabupaten Luwu melalui pemerintah Kecamatan Basse Sangtempe 

mendorong Pemerintah Desa Kanna Utara segera menganggarkan Dana Desa 

untuk memangani permasalahan sanitasi di desa Kanna Utara. Hal ini sejalan 

dengan harapan pemerintah kabupaten Luwu mewujudkan masyarakat Kabupaten 

Luwu bersanitasi total baik di kota maupun di desa-desa terpencil seperti Kanna 

Utara. 

Setelah 2 tahun pengusulan, akhirnya melalui Dana Desa Tahun Anggaran 2021 

pada program Pembagunan Jamban, pemerintan Desa Kanna Utara membagikan 

140 unit jamban gratis beserta materialnya kepada 140 Kepala Keluarga (KK) di 6 

dusun. Adapun pembangunannya di laksanakan secara swadaya masyarakat 

dengan bantuan 50% dari dana desa.  

4.1.2. Kondisi Sampel dusun yang diambil 

Sampel yang diambil oleh peneliti pada penelitian ini adalah dusun Buntu Tondok 

yang memiliki jumlah Kepala Keluarga sebanyak 34 KK dan jumlah rumah 

sebanyak 29 unit rumah.  Jumlah sasaran pemberian Jamban gratis di dusun Buntu 

Tondok sebanyak 22 unit rumah atau 22 Kepala Keluarga karena pada dusun 

Buntu Tondok hanya memiliki 7 rumah yang memiliki jamban sendiri dirumah. 

Selebihnya tidak memiliki jamban dan melakukan aktivitas BAB di luar rumah 

atau di kebun dan hutan-hutan. 

Dusun yang di Kepalai oleh seorang ibu rumah tangga bernama Rasmawati ini 

merupakan pemekaran dari dusun Anakdara yang terletak di perbukitan di Desa 

Kanna Utara dengan kondisi jalan setapak yang mendaki dan berkelok. 
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4.1.3. Pelaksanaan Program Pembangunan Jamban 

a) Ruang Lingkup  

Rencana Kerja dan syarat ini melliputi Tata Cara/Metodologi pelaksanaan 

Kegiatan Pumbuatan Jamban Keluarga Sehat, kegiatan P3MD di Desa Kanna 

Utara, Kec.Basse Sangtempe Kab. Luwu, Kemudian dari pada itu juga 

mencakup persyaratan kualitas material yang digunakan.  

b) Tata Cara / Metodelogi Pelaksanaan  

Pekerjaan Persiapan  

Tim pengelola kegiatan (TPK) dan Kader Teknis ( KT ) bertanggung jawab 

penuh dalam pelaksanaan dan pencapaian kualitas/Mutu pekerjaan 

Pumbuatan Jamban ini. TPK bersama seluruh masyarakat yang mengusulkan 

kegiatan ini berkewajiban membersihkan lokasi yang akan dibangun 

konstruksinya.  

Sebelum pelaksanaan Pembangunan maka Hal-Hal yang harus dipersiapkan 

TPK / KT antara lain :  

1) Rumah warga yang menerima pemberian jamban.  

2) Alat (Tong, Skop, Tali, sendok tukang, Ember alat perata dan penggaris 

permukaan) dan Material (Gorong- gorong/Drum, batu kali, pasir pasang, 

semen, kerikil pipa pvc dan sambungan pipa) yang dibutuhkan telah ada 

dilokasi kegiatan.  

3) Jam Kerja Mulai Jam 08.00, Istirahat Jam 12.00 sd 13.00. Selesai Jam 

17.00 terhitung 8 jam sehari.  
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Teknis Pelaksanaan  

Setelah seluruh pekerjaan pesiapan dilakukan maka teknis pelaksanaan 

kegiatan Pembangunan Bak Penampungan air bersih di lapangan sebagai 

berikut :  

1) Melakukan Galian manual dengan ukuran yang telah terlampir di gambar 

design.telah diperkirakan diameter Drum Plastik yang akan digunakan.  

2) Melakukan Pekerjaan Pasangan Batu yang berfunsi sebagai Pondasi 

bangunan atau dudukan Jamban dengan campuran mortar Pc 1 : 4.  

3) Setelah dudukan selesai dikerjakan Lakukan pencampuran cor dengan 

Masukkan perbandingan 1 Semen 1.66 Pasir 2 .33 Kerikil (Beton K 175) 

dan air secukupnya sampai beton tercampur baik (sayuan 

tong/ember/gerobak).  

4) Sebelum malakukan penuangan bahan coran pastikan terlebih dahulu 

pemasangan pipa pembuangan beserta sambungannya juga posisi 

dudukan kloset yang tepat.  

5) Setelah Pengerjaan sambungan pipa dari jamabn ke pembuangannya 

selesai maka sisanya merapikan yang perlu dirapikan khususnya pada 

pemasangan plat penutup gorong-gorong, dan ventilasi septitank . 

c) Persyaratan dan Kualitas Material  

1) Batu Kali 

Kriteria batu yang dimaksud adalah sebagai berikut :  

a) Batu belah yang digunakan haruslah batu alam hasil pecahan dengan 

muka minimal 3 sisi dan bukan batu blondos, harus bersih dari bahan 

organik dan keras, tahan lama, serta tidak porous.  
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b) Ukuran batu yang akan digunakan adalah 15-20 cm, sedangkan batu 

dengan ukuran lebih kecil dapat digunakan sebagai pengisi.  

c) Batu – batu tersebut harus dapat saling mengunci.  

2) Semen  

a) Bungkus tidak rusak/bocor  

b) Tidak membatu  

c) Tipe semen Portland Jenis I,  

3) Pasir Pasang (Agregat halus untuk adonan) 

 Kriteria pasir pasang yang dimaksud adalah sebagai berikut :  

a) Pasir yang digunakan harus pasir yang berbutir tajam dan keras, 

kandungan lumpur yang terkandung dalam pasir tidak boleh lebih 

besar 10%. Bila setelah pasir digenggam (dengan tekanan) dibuka 

akan terurai lagi (tidak menggumpal).  

b) Pasir harus bersih dan bebas dari bahan organik dan anorganik  

c) Pasir harus dihindari dari hujan asam dengan cara ditutup dengan 

terpal/plastik kuat yang bersih. 

d) Pasir yang digunakan untuk pasangan batu belah berasal dari sungai 

atau gunung, pasir laut tidak dapat digunakan.  

e) Ukuran butiran 1 mm s/d 2,5 mm dan bergradasi.  

4) Kerikil 

a) Gradasi butiran 1 sd 3 cm,  

b) Kekerasan agregat cukup, dengan tes manual menumbuk dengan 

palu, tidak mudah pecah. 

c) Tidak mengandung zat organik lebih dari 5%  

d) Tidak mengandung tanah/lumpur lebih dari 5 %  
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5) Pipa PVC  

a) Pipa dalam Kondisi yang tidak mengalami kecatatan atau dalam 

keadaan baik  

b) Pipa berdiameter 3 Inch. 

6) Gorong- Gorong / Drum Plastik 

a) Gorong –Gorong / Drum Plastik dalam Kondisi yang tidak 

mengalami kecatatan atau dalam keadaan baik  

b) Berdiameter 80 cm dengan tinggi 120 cm 

 

 

Gambar 4.1 

Perencanaan Pekerjaan Jamban Gratis 
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4.1.4. Rincian Anggaran Program Pembangunan Jamban 

Adapun anggaran Program Pembangunan Jamban di desa Kanna Utara 

Kecamatan Basse Sangtempe adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Anggaran Program Pembangunan Jamban Dusun Buntu Tondok, Desa Kanna 

Utara, Kecamatan Basse Sangtempe, Kabupaten Luwu 

No. Uraian Volume Satuan 
Harga 

Satuan 
Jumlah Harga 

1 BAHAN Rp 32,313,000 

  1.1 Papan Kegiatan 1 Ls 150,000 Rp 150,000 

  1.2 Batu Kali 15 M3 201,000   3,015,000 

  1.3 Semen Portland 50kg 60 Zak 79,000 Rp 4,740,000 

  1.4 Pasir Pasangan 20 M3 184,000 Rp 3,680,000 

  1.5 Sambungan Tea (penguapan) 20 Bh 84,000 Rp 1,680,000 

  1.6 Pipa PVC 3 inch 20 Btng 148,000 Rp 2,960,000 

  1.7 Kloset Jongkok (Kramik) 20 Bh 211,000 Rp 4,220,000 

  1.8 Sambungan L Pipa 3" inc 40 Bh 9,000 Rp 360,000 

  1.9 Drump Plastik 20 Bh 375,000 Rp 7,500,000 

  1.10 Besi dia 6" 20 Btng 46,000 Rp 920,000 

  1.11 Lem Pipa 20 Bh 13,400 Rp 268,000 

  1.12 Papan Mall Bekisting 40 Lmbr 53,000 Rp 2,120,000 

  1.13 Paku 20 Kg 35,000 Rp 700,000 

2 PERALATAN Rp 260,000 

  2.1 Ember Cor 20 Buah 13,000 Rp 260,000 

3 UPAH Rp 22,702,000 

  3.1 Pekerja 146.00 Hok 138,000 Rp 20,148,000 

  3.2 Tukang 10 Hok 161,000 Rp 1,610,000 

  3.3 Mandor 4 Hok 236,000 Rp 944,000 

4 JASA MOBILISASI/TRANSPORTASI Rp 28,340,000 

  4.1 Batu Kali 15 M3 524,000 Rp 7,860,000 

  4.2 Semen Portland 50kg 60 Zak 66,000 Rp 3,960,000 

  4.3 Pasir Pasangan 20 M3 601,000 Rp 12,020,000 

  4.4 Pipa PVC 3 inch 20 Bh 37,000 Rp 740,000 

  4.5 Kloset Jongkok (Kramik) 20 Bh 69,000 Rp 1,380,000 

  4.6 Drump Plastik 20 Bh 100,000 Rp 2,000,000 

  4.7 Besi dia 6" 20 Btng 19,000 Rp 380,000 

5 Jumlah Total 1 + 2 + 3 + 4 Rp 83,615,000 

6 OPERASIONAL (MAKS 5 % TERHADAP ALOKASI) Rp 4,180,750 

7 Jumlah Total 5+6 Rp 87,795,750 

  DELAPAN PULUH TUJUH JUTA TUJUH RATUS SEMBILAN PULUH LIMA RIBU TUJUH RATUS LIMA PULUH RUPIAH 
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4.1.5. Data Responden 

Adapun data responden pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Data Responden Penelitian 

No Nama L/P Umur 
Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan Alamat 

01 Rugayya P 77 SD IRT Buntu tondok 

02 Rambung L 71 SD Petani Buntu tondok 

03 Serlianti P 32 SMA IRT Buntu tondok 

04 Tangke L 77 SD Petani Buntu tondok 

05 Rissang L 63 SD Petani Buntu tondok 

06 Rahman Sampe L 65 SD Petani Buntu tondok 

07 Sanna P 72 SD IRT Buntu tondok 

08 Hasma P 43 SMP IRT Buntu tondok 

09 Kris Maripadang P 42 SD IRT Buntu tondok 

10 Riman P 40 SD IRT Buntu tondok 

11 Sunarti P 37 SMA IRT Buntu tondok 

12 Siramba P 42 SD IRT Buntu tondok 

13 Hamida P 46 SD IRT Buntu tondok 

14 Lidun L 54 SD Petani Buntu tondok 

15 Rasna P 36 SMP IRT Buntu tondok 

16 Ratna P 34 SMP IRT Buntu tondok 

17 Pamantung L 44 SD Petani Buntu tondok 

18 Ali Imran L 35 S1 Guru  Buntu tondok 

19 Ana P 40 SD IRT Buntu tondok 

20 Rida P 34 SMP IRT Buntu tondok 

21 Leni P 43 SMP IRT Buntu tondok 

22 Aman L 58 SD Petani Buntu tondok 

23 Fitriani P 22 SMP IRT Buntu tondok 

24 Abi L 39 SMP Petani Buntu tondok 

25 Hanalia P 34 SMP IRT Buntu tondok 

26 Faisal L 28 SMP Petani Buntu tondok 

27 Rimbok L 28 SMP Petani Buntu tondok 

28 Rismawati P 23 SMP IRT Buntu tondok 

29 Muslimin L 33 SMP Petani Buntu tondok 

30 Lisdayanti P 22 SMP IRT Buntu tondok 

31 Abd. Sopian L 18 SMP Petani Buntu tondok 

32 Asri L 20 SMP Petani Buntu tondok 

33 Nurlia firjawan P 19 SMP IRT Buntu tondok 

34 Darman sa'beng L 40 SMP Petani Buntu tondok 
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4.1.6. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kanna Utara dengan sampel 12 Kepala 

Keluarga dari dusun Buntu Tondok. Tahap pelaksanaan penelitian secara 

terperinci, dapat dilihat dari tabel berikut ini. 

Tabel 4.2 

Uraian Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

No Tanggal Kegiatan Keterangan 

1 1-2 Mei 2022 Penyusunan quisioner 

penelitian 

 

2 05 Mei 2022 Bertemu dengan kepala desa 

terpilih desa Kanna Utara, 

dan menyampaikan 

permohonan  izin meneliti 

 

3 10-11 Mei 2022 Melakukan survei awal di 

Dusun Buntu Tondok 
 

4 12-15 Mei 2022 Mengunjungi rumah 

responden untuk wawancara 

dan pengisian quisioner. 

 

5 15 Mei 2022 Melaporkan  hasil wawancara 

dan pengisian quisioner 

kepada Kepala Dusun Buntu 

Tondok 

 

6 16 Mei 2022 Melaporkan  hasil  penelitian 

kepada Kepala Desa Kanna 

Utara 
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Berikut tabel lengkap hasil penelitian di Desa Kanna Utara dusun Buntu Tondok. 

Tabel 4.2 

Hasil Jawaban 34 Responden 

No Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1 Andatahu  tentang keberadaan Dana Desa 

di Desa Kanna Utara 

0 0 0 5 29 

2 Saya mengetahui tentang keberadaan dana 

Desa dari Kepala Desa 

0 12 0 2 20 

3 Saya mengetahui tentang keberadaan dana 

Desa dari Perangkat Desa 

0 12 0 0 22 

4 Saya mengetahui tentang keberadaan dana 

Desa dari dari sumber lain 

0 17 0 4 13 

5 Dana Desa merubah arah pembangunan 

desa menjadi lebih terarah dan lebih baik 

0 0 0 8 26 

6 Saya mengetahui peruntukan pembiayaan 

dana Desa 

0 13 0 0 21 

7 Saya memiliki Jamban dengan biaya 

pribadi 

19 8 0 0 7 

8 Saya memiliki Jamban dengan biaya 

bantuan dari dana Desa 

5 7 0 0 22 

9 Desa Kanna Utara menjadi lebih sehat 

dengan adanya program Jamban gratis dari 

Dana Desa 

0 0 0 8 26 

10 Saya merasa program Jamban gratis 

berjalan dengan baik 

0 0 0 7 27 

 

 

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengunaan Dana Desa di Desa Kanna Utara Kecamatan Basse Sangtempe 

Kabupaten Luwu sangat optimal dan sesuai dengan prosedur penggunaan Dana 

Desa. Hal ini terlihat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan 

pertanggung jawaban keuangan Desa. Dimana semua tahapan tersebut dinilai 

sudah sesuai dengan Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Desa, sehingga pencairan 

Dana Desa Periode Anggaran 2022 dapat dilakukan tepat waktu. 
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Pada tahap perencanaan penggunaan Anggaran Dana Desa (ADD) didahului 

dengan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrembang Desa) 

dengan melibatkan Badan Pemerintah Desa, LPMD, dan tokoh masyarakat 

lainnya. Perencanaan Alokasi Dana Desa (ADD) dilakukan dengan menjaring 

aspirasi dan kebutuhan masyarakat melalui musyawarah desa. Alokasi Dana Desa 

(ADD) adalah salah satu pendapatan desa yang penggunannya terintregasi dengan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Oleh karena itu, program 

perencanaan dan kegiatannya disusun melalui forum Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan Desa. 

Dana Desa Kanna Utara tahun 2021 sebesar Rp 1.352.102.000,-  yang terdiri dari 

16 penyaluran atau pencairan dari pemerintak kabupaten Luwu. Terdapat 5 pokok 

belanja besar desa Kanna Utara yakni: 

1) Belanja Bidang penyelenggaraan pemerintahan desa sebesar 2,2%, yakni 

sebesar Rp. 30.000.000,-. 

2) Belanja Bidang pelaksanaan pembangunan desa sebesar 71,5%, yakni sebesar 

Rp. 966.484.000,-. 

3) Belanja Bidang pembinaan kemasyarakatan sebesar 3,7%, yakni sebesar 

Rp.50.290.000,-. 

4) Belanja Bidang Pemberdayaan masyarakat desa sebesar 2,2%, yakni sebesar 

Rp. 30.000.000,-. 

5) Belanja Bidang penanggulangan bencana, darurat, dan mendesak sebesar 

19,3%, yakni sebesar Rp. 261.270.000,-. (Laporan Realisasi Penggunaan 

Dana Desa Kanna Utara, 2021). 
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Pada belanja belanja Bidang pelaksanaan pembangunan desa sebesar 71,5% yakni 

sebesar Rp 966.484.000,00 terdapat 60% anggarannya yakni sebesar Rp 

589.000.000,00 alokasi dana untuk pembangunan jamban gratis bagi warga. Dana 

ini disalurkan kepada 140 Kepala Keluarga yang telah memiliki rumah berupa 

material langsung seperti jamban jongkok, pipa plastik, drum plastik besar, 

semen, dan pasir hal ini bertujuan mengurangi penyalahgunaan dana desa. 

Sejak tahun 2019, pemerintah kabupaten Luwu melalui Pemerintah kecamatan 

Basse Sangtempe serta Puskesmas Basse Sangtempe telah mendorong desa Kanna 

Utara untuk dapat mewujudkan desa yang Bersanitasi total Berbasis Masyarakat 

(STBM). Dimulai dengan memberikan penyuluhan 5 pilar STBM yaitu Stop BAB 

sembarangan, cuci tangan pakai sabu, pengelolahan air minum dan makanan 

rumah tangga, pengamanan sampah rumah tangga, dan pengamanan limbah cair 

rumah tangga. Dari ke-5 pilar STBM tersebut, 4 pilar berjalan dengan baik karena 

tidak memerlukan biaya yang besar, hanya membutuhkan kesadaran masyarakat 

tentang hal-hal tersebut. 

Pada pilar pertama yaitu Stop BAB sembarangan, pemerintah Desa Kanna Utara 

sangat kewalahan dengan hal tersebut karena membutuhkan biaya besar 

sedangkan perekonomian warga desa yang kebanyakan mengandalkan dari hasil 

pertanian yang tak menentu dan bantuan Program Keluarga Harapan (PKH).  

Pada tahun 2019 dan 2020, pemerintah sepakat memperbaiki sarana transportasi 

terlebih dahulu guna memperlancar mobilitas warga desa baik untuk 

pembangunan maupun distribusi hasil pertanian. Barulah di tahun 2021 
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pemerintah menganggarkan pada dana desa untuk mengadakan 140 unit jamban 

gratis untuk warga yang belum memiliki jamban. 

Program ini awalnya memdapat respon kurang baik dari warga karena tidak 

semua pekerjaan dibiayai oleh dana desa terutama biaya tukang, namun dengan 

sosialisasi dan pendekatan kekeluargaan yang dilakukan pemerintah desa dan 

pihak Puskesmas Basse Sangtempe akhirnya masyarakat melalui kepala dusun 

dan tokoh masyarakat menyetujui program tersebut. Masyarat sadar tanpa canpur 

tangan pribadi program desa dalam mewujudkan STBM tidak akan tercapai 

karena dana desa yang terbatas namun jumlah warga yang jadi sasaran program 

ini yang sangat banyak. 

Hasilnya pada bulan juni 2021, seluruh warga desa Kanna Utara telah merasakan 

buang air besar di rumah sendiri yang berdampak pada kwualitas kebersihan yang 

membaik dengan berkurangnya jumlah warga yang terkena diare. Tingkat 

kesadaran kebersihan semakain tinggi dengan tercapainya ke-5 pilar STBM yang 

di programkan pemerintah Kabupaten. Desa Kanna Utara menjadi salah satu desa 

dengan tingkat kebersihan yang baik de Kecamatan Basse Sangtempe. 

Penelitian ini dilaksanakan hampir setahun setelah program ini terlaksana. 

Sehingga respon responden sangat baik terhadap hasil dari program ini. Hasilnya 

sebagai berikut: 

1) Pertanyaan Pertama “Anda tahu tentang keberadaan Dana Desa di Desa 

Kanna Utara”. Dari 34 orang responden, tidak ada yang menjawab “Sangat 

Tidak Setuju”,  “Tidak Setuju”,  dan  “Netral”,  5 orang menjawab “Setuju” 

dan  29 orang menjawab “Sangat Setuju”. 
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2) Pada pertanyaan kedua “Saya mengetahui tentang keberadaan dana Desa 

dari Kepala Desa” dari 34 orang responden, tidak ada yang menjawab 

“Sangat Tidak Setuju”,  12 orang menjawab “Tidak Setuju”,  tidak ada yang 

menjawab “Netral”,  2 orang  menjawab “Setuju” dan  20 orang menjawab 

“Sangat Setuju”. 

3) Pada pertanyaan ketiga yakni “Saya mengetahui tentang keberadaan dana 

Desa dari Perangkat Desa” dari 34 orang responden, tidak ada yang 

menjawab “Sangat Tidak Setuju”,  12 orang menjawab “Tidak Setuju”,  

tidak ada yang menjawab “Netral”,  tidak ada yang menjawab “Setuju” dan  

22 orang menjawab “Sangat Setuju”. 

4) Pada pertanyaan keempat yakni “Saya mengetahui tentang keberadaan dana 

Desa dari dari sumber lain” dari 34 orang responden, tidak ada yang 

menjawab “Sangat Tidak Setuju”, 17 orang menjawab “Tidak Setuju”,  

tidak ada yang menjawab “Netral”,  13 orang menjawab “Setuju” dan  tidak 

ada yang menjawab “Sangat Setuju”. 

5) Pada pertanyaan kelima yakni “Dana Desa merubah arah pembangunan desa 

menjadi lebih terarah dan lebih baik” dari 34 orang responden, tidak ada 

yang menjawab “Sangat Tidak Setuju”,  tidak ada yang menjawab “Tidak 

Setuju”,  tidak ada yang menjawab “Netral”,  8 orang menjawab “Setuju” 

dan  26 orang menjawab “Sangat Setuju”. 

6) Pada pertanyaan keeman yakni “Saya mengetahui peruntukan pembiayaan 

dana Desa” dari 34 orang responden, tidak ada yang menjawab “Sangat 

Tidak Setuju”,  13 orang menjawab “Tidak Setuju”,  tidak ada yang 
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menjawab “Netral”,  tidak ada yang menjawab “Setuju” dan  21 orang 

menjawab “Sangat Setuju”. 

7) Pada pertanyaan ketujuh yakni “Saya memiliki Jamban dengan biaya 

pribadi” dari 34 orang responden, 19 orang menjawab “Sangat Tidak 

Setuju”,  8 orang menjawab “Tidak Setuju”,  tidak ada yang menjawab 

“Netral”,  tidak ada yang menjawab “Setuju” dan  7 orang  menjawab 

“Sangat Setuju”. 

8) Pada pertanyaan kedelapan yakni “Saya memiliki Jamban dengan biaya 

bantuan dari dana Desa” dari 34 orang responden, 5 orang menjawab 

“Sangat Tidak Setuju”,  7 orang menjawab “Tidak Setuju”,  tidak ada yang 

menjawab “Netral”,  tidak ada yang menjawab “Setuju” dan  22 orang 

menjawab “Sangat Setuju”. 

9) Pada pertanyaan kesembilan yakni “Desa Kanna Utara menjadi lebih sehat 

dengan adanya program Jamban gratis dari Dana Desa” dari 34 orang 

responden, tidak ada yang menjawab “Sangat Tidak Setuju”,  tidak ada yang 

menjawab “Tidak Setuju”,  tidak ada yang menjawab “Netral”,  8 orang 

menjawab “Setuju” dan  26 orang menjawab “Sangat Setuju”. 

10) Pada pertanyaan kesepuluh yakni “Saya merasa program Jamban gratis 

berjalan dengan baik” dari 34 orang responden, tidak ada yang menjawab 

“Sangat Tidak Setuju”,  tidak ada yang menjawab “Tidak Setuju”,  tidak ada 

yang menjawab “Netral”,  7 orang  menjawab “Setuju” dan  27 orang  

menjawab “Sangat Setuju”. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1 Alokasi dana Desa Kanna Utara Kecamatan Basse Sangtempe Kabupaten 

Luwu tahun 2021 dilakukan secara optimal yaitu pembagian sebagai berikut 

Dana Desa Kanna Utara tahun 2021 sebesar Rp 1.352.102.000,-  terdiri dari 

16 penyaluran atau pencairan dari pemerintah kabupaten Luwu dan terdapat 5 

pokok belanja besar yakni: belanja bidang penyelenggaraan pemerintahan 

desa, pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan, 

pemberdayaan masyarakat desa , dan penanggulangan bencana, darurat, dan 

mendesak. 

2 Dampak alokasi dana desa Kanna Utara Kecamatan Basse Sangtempe 

Kabupaten Luwu tahun 2021 terhadap fasilitas sanitasi masyarakat sangat 

besar, dimana seluruh rumah masyarakat desa Kanna Utara Kecamatan Basse 

Sangtempe Kabupaten Luwu telah memiliki fasilitas sanitasi yang baik sesuai 

dengan 5 pilar Sanitasi total berbasis Masyarakat (STMB).  
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang diajukan sebagai berikut: 

1 Sebanyak apapun dana desa, tanpa kesadaran masyarakat desa itu sendiri 

maka penyalurannya akan terkendala bahkan akan terdapat program-progam 

prioritas yang akan menjadi program yang dikesampingkan. 

2 Masyarakat diharapkan merawat fasilitas sanitasi yang telah di bangun oleh 

pemerintah desa dan swadaya masyarakat agar dana desa dapat di belanjakan 

bidang lain yang lebih membutuhkan. 

3 Diharapkan dengan semakin basarnya partisipasi masyarakat mendukung 

penyaluran dana desa maka semakin tepat sasaran dana desa. 
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